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Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi dan
budaya kerja terhadap kepuasan kerja dan kinerja serta
menganalisis pengaruh motivasi dan budaya kerja terhadap kinerja
melalui kepuasan kerja pada guru Sekolah Santo Yosef Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis . Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi dan sampel adalah Guru Sekolah Santo Yosef Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis berjumlah 68 orang. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah path analysis. Hasil
penelitian motivasi kerja dan budaya kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja guru. Motivasi kerja dan Budaya kerja berpengaruh
terhadap kinerja. Motivasi kerja budaya kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru melalui kepuasan. Kepuasan kerja
guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Semakin baik
kepuasan kerja guru akan meningkatkan kinerja.
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The purpose of the study was to analyze the effect of motivation and
work culture on job satisfaction and performance and to analyze
the effect of motivation and work culture on performance through
job satisfaction for teachers at the Santo Yosef School, Mandau
District, Bengkalis Regency. In this study, the population and
sample were the teachers of the Santo Yosef School, Mandau
District, Bengkalis Regency, amounting to 68 people. The data
analysis used in this research is path analysis. The results of the
study of work motivation and work culture affect teacher job
satisfaction. Work motivation and work culture affect performance.
Work motivation work culture has a significant effect on teacher
performance through satisfaction. Teacher job satisfaction has a
significant effect on performance. The better teacher job
catisfaction will improve performance.Keywords: Motivation,
Vork Culture, Teacher Satisfaction and Performance.

Kata Kunci: Motivasi, Budaya Kerja, Kepuasan. Kinerja Guru

1. Pendahuluan

nasional, baik yang hanya dimiliki untuk

Sekolah Santo Yosef Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis,
merupakan salah satu dari sekian banyak
sekolah yang berusaha meningkatkan
kinerja tenaga pendidiknya. Sekolah Santo
Yosef Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis berdiri pada tahun 1990 di
Kabupaten Bengkalis. Sekolah Santo
Yosef Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis menyelenggarakan pendidikan
formal dengan menerapkan kurikulum

sekolah keagamaan maupun yang juga
dimiliki sekolah umum dari SD, SMP dan
SMA.

Penilaian kinerja guru pada Sekolah
Santo  Yosef Kecamatan = Mandau
Kabupaten Bengkalis tahun 2016-2019
memperlihatkan masih terdapat sebagian
guru dengan nilai cukup baik. Ini berarti
bahwa tingkat capaian sasaran guru
tersebut belum tercapai sesuai dengan
peraturan yang telah disepakati bersama
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dan dikhawatirkan akan berdampak pada
kurang optimalnya pekerjaan yang
diselesaikan  guru  tersebut.  Halini
merupakan suatu tantangan bagi sekolah
untuk memperbaiki agar kedepanya guru
memiliki kinerja yang baik dan selalu
tepat waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Kinerja guru sangat berkaitan
dengan tingkat keberhasilan siswa dalam
mencapai prestasi, namun keberhasilan
tersebut tidak lepas juga dari kedisiplinan
seorang guru dalam menyusun program
program kerja untuk pembelajaran
didalam kelas, seorang guru yang
professional seharusnya memiliki
kopetensi guru yang telah di atur dalam
undang undang republik Indonesia no 14
tahun 2011.

Menurut Kasmir (2016) faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan
diantaranya adalah kepuasan kerja,
motivasi dan budaya kerja. Kepuasan
kerja merupakan pandangan karyawan
mengenai  keadaan  emosional  yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan.
Setiap orang yang bekerja mengharapkan
adanya kepuasan dari tempatnya bekerja.
Dalam 5 tahun terakhir, daya serap
pengangkatan guru dari yang tidak tetap
menjadi guru tetap rendah. Jumlah guru
yang mampu dipromosikan lebih banyak
namun posisi yang ada lebih sedikit,
bahkan ada posisi yang lowong akan tetapi
tidak di isi oleh guru yang memiliki
kemampuan untuk menduduki tersebut.
Hal ini tentu menjadi suatu tantangan bagi
perusahaan karena dengan guru yang
mendapatkan promosi sedikit, membuat
tingkat kepuasan guru berkurang.

Herzberg dalam Wijayanti (2012)
mengatakan motivasi adalah suatu kondisi
yang dapat mendorong seseorang untuk
melakukan serangkaian kegiatan atau
perbuatan untuk dapat ~memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang mengarah
ketercapainya tujuan tertentu. salah satu

yang dapat memotivasi guru adalah
tanggungjawab dalam mengajar. Motivasi
yang diberikan kepada guru sebagai
tenaga pendidik dapat berbentuk materi
atau non materi.

Budaya kerja merupakan sikap atau
perilaku dan pola pikir guru dalam
menciptakan produktivitas kerja yang
tinggi. Guru merupakan sebuah elemen
terpenting dalam proses pendidikan. Oleh
karena itu budaya kerja perlu dimiliki dan
harus tertanan dalam jiwa guru sebagai
pendidik dan pengajar.

Berdasarkan latar belakang masalah
di atas terdapat research gap dan
fenomena gap. Fenomena gap dalam
penelitian ini adalah kinerja guru yang
menurun, akan membuat hasil
pekerjaannya yang tidak sesuai target.
Selain itu, tingkat absensi yang meningkat
serta ketidakpuasan guru dari pekerjaan
yang dikerjakan tidak terlepas dari
kesalahan. Perbedaan penelitian sekarang
dengan penelitian sebelumnya adalah
pada lokasi penelitian serta penambahan
kepuasan  kerja  sebagai  variable
intervening untuk melihat pengaruh tidak
langsung antara variable independen
dengan dependen.

2. Tinjauan Teoritis
Kinerja

Menurut Mangkuprawira (2012)
Penilaian kinerja adalah pengukuran yang
akurat untuk menilai seseorang dalam

melaksanakan tugas pekerjaannya
(Mangkunegara, 2015)

Kepuasan Kerja

Menurut pendapat Robbins (2013)
kepuasan kerja merupakan penilaian
seseorang pegawai terhadap betapa puas
dan tidak puas akan pekerjaan dan
merupakan penjumlahan yang rumit dari
sejumlah unsur pekerjaan terbedakan satu
sama lain.
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Motivasi Kerja

Herzberg dalam Wijayanti (2012)
mengatakan motivasi adalah suatu kondisi
yang dapat mendorong seseorang untuk
melakukan serangkaian kegiatan atau
perbuatan  untuk dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang mengarah
ketercapainya tujuan tertentu.

Budaya Kerja

Menurut Nawawi (2013) budaya
Kerja adalah suatu kebiasaan yang
dilakukan berulang-ulang oleh pegawai
dalam suatu organisasi, pelanggaraan
terhadap kebiasaan ini memang tidak ada
sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi
secara moral telah menyepakati bahwa
kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan
yang harus ditaati dalam rangka
pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai
tujuan.

Kerangka dalam penelitian ini dapat
digambarkan pada gambar berikut :

Motivasi Kena
(X1)

H3
" \
Kepuasan HS
Kena (Y1)
2

H4

Gambar 1 Kerangka Penelitian

3. Metode Penelitian
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
Sekolah Santo Yosef Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis yang berada di
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis

Populasi dan Teknik Pengambilan
Sampel

Populasi sasaran dalam penelitian
ini adalah Guru Sekolah Santo Yosef
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis
yang berjumlah 68 orang. Jadi sampel

yang akan digunakan adalah sebanyak 68
orang guru.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
adalah menganalisis memiliki pola
hubungan sebab akibat (causal effect)
secara teoritis (Abdurahman dan Muhidin,
2007).

4. Hasil Penelitian

Pengaruh Langsung

Pengaruh langsung yang akan
dijelaskan adalah pengaruh motivasi kerja
dan budaya kerja terhadap kepuasan kerja
untuk sub struktur 1, kemudian pengaruh
motivasi kerja, budaya kerja dan kepuasan
kerja terhadap kinerja untuk substruktur 2.

Pengaruh Langsung Sub Struktur 1
Pengaruh secara langsung
digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel Motivasi Kerja (X1), Budaya
Kerja (X2), dan terhadap Kepuasan kerja
Guru (Y1). Hasil analisa statistik uji t
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Hasil Pengujian Path Sub
Struktur 1
Variabel B t Sig
Constant 0,481 1,348 0,182
Motivasi 0,608 4,333 0,000
Budaya 0,253 2,805 0,030
Kerja

Sumber: Data Olahan (2021)

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja

Hasil analisis jalur pengaruh
langsung  motivasi  kerja  terhadap
kepuasan kerja tampak pada tabel di atas,
motivasi kerja secara positif berpengaruh
terhadap kepuasan kerja yang ditunjukkan
oleh nilai probabilitas sebesar 0.000 yang
lebih kecil dari 0.05 dan nilai thiwng lebih
besar tubver yaitu 4.333 > 1,996, dengan
koefisien jalur sebesar 0.527 yang artinya
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kepuasan kerja dapat dipengaruhi secara
langsung oleh motivasi kerja sebesar
52.7% dan arah hubungannya positif,
artinya ketika motivasi kerja di naikkan
maka kepuasan kerja juga akan naik. Jika
motivasi kerja dinaikan 1% maka
kepuasan kerja naik 1%. Jadi hipotesis 1
yang menyatakan  motivasi  kerja
berpengaruh langsung terhadap kepuasan
kerja guru pada Sekolah Santo Yosef
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis
dapat diterima.

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja

Hasil analisis jalur pengaruh
langsung budaya kerja terhadap kepuasan
kerja tampak pada tabel di atas, budaya
kerja secara positif berpengaruh terhadap
kepuasan kerja yang ditunjukkan oleh
nilai probabilitas sebesar 0.036 yang lebih
kecil dari 0.05 dan nilai thiwng lebih besar
tiabel yaitu 2.805 > 1,996, dengan koefisien
jalur sebesar 0.220 yang artinya kepuasan
kerja dapat dipengaruhi secara langsung
oleh budaya kerja sebesar 22% dan arah
hubungannya positif, artinya ketika
motivasi kerja di naikkan maka kepuasan
kerja juga akan naik. Jika budaya kerja
dinaikan 1% maka kepuasan kerja naik
1%. Jadi hipotesis 2 yang menyatakan
budaya kerja berpengaruh langsung
terhadap kepuasan kerja guru pada
Sekolah Santo Yosef Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis dapat diterima.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
diagram jalur untuk persamaan sub
struktur 1 dapat dilihat pada gambar 2
berikut ini:

e,=0,516

Kepuazan
b,=0,220

BoizyaKera /
(0.8)

Gambar 1 Diagram Jalur Sub Struktur 1
Sumber: Data Olahan, 2020

Pengaruh Langsung Sub Struktur 2
Pengaruh secara langsung
digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel Motivasi Kerja (X1), Budaya
Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Guru (Y1). Hasil analisa statistik
uji t dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 1. Hasil Pengujian Path Sub
Struktur 2
Variabel B t Sig
Constant 0,475 1,848 0,069
Motivasi 0,412 3,637 0,001

Budaya )53 5150 0,035
Kerja
Kepuasan 757 2907 0,005
Kerja

Sumber: Data Olahan (2021)

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja

Hasil analisis jalur pengaruh
langsung motivasi kerja terhadap kinerja
tampak pada tabel di atas, motivasi kerja
secara positif berpengaruh terhadap
kinerja yang ditunjukkan oleh nilai
probabilitas sebesar 0.001 yang lebih kecil
dari 0.05 dan nilai thiung lebih besar tiapel
yaitu 3.637 > 1,996, dengan koefisien jalur
sebesar 0.410 yang artinya kepuasan kerja
dapat dipengaruhi secara langsung oleh
motivasi kerja sebesar 41% dan arah
hubungannya positif, artinya ketika
motivasi kerja di naikkan maka kinerja
juga akan naik. Jika motivasi kerja
dinaikan 1% maka kinerja naik 1%. Jadi
hipotesis 3 yang menyatakan motivasi
kerja berpengaruh langsung terhadap
kinerja guru pada Sekolah Santo Yosef
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis
dapat diterima.

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap
Kinerja

Hasil analisis jalur pengaruh
langsung budaya kerja terhadap kinerja
tampak pada tabel di atas, budaya kerja
secara positif berpengaruh terhadap
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kinerja yang ditunjukkan oleh nilai
probabilitas sebesar 0.035 yang lebih kecil
dari 0.05 dan nilai thiung lebih besar tiapel
yaitu 2.159 > 1,996, dengan koefisien jalur
sebesar 0.219 yang artinya kinerja dapat
dipengaruhi secara langsung oleh budaya
kerja  sebesar 21.9% dan  arah
hubungannya positif, artinya ketika
budaya kerja di naikkan maka kinerja juga
akan naik. Jika budaya kerja dinaikan 1%
maka kinerja naik 1%. Jadi hipotesis 4
yang  menyatakan Budaya Kerja
berpengaruh langsung terhadap kinerja
guru pada Guru Sekolah Santo Yosef
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis
ditolak.

Pengaruh Kepuasan kerja Terhadap
Kinerja

Hasil analisis jalur pengaruh
langsung kepuasan kerja terhadap kinerja
tampak pada tabel di atas, kepuasan kerja
secara positif berpengaruh terhadap
kinerja yang ditunjukkan oleh nilai
probabilitas sebesar 0.005 yang lebih kecil
dari 0.05 dan nilai thiung lebih besar tiapel
yaitu 2.907 > 1,996, dengan koefisien jalur
sebesar 0.294 yang artinya Kepuasan
Kerja dapat dipengaruhi secara langsung
oleh Kepuasan Kerja sebesar 29.4% dan
arah hubungannya positif, artinya ketika
kepuasan kerja di naikkan maka kinerja
juga akan naik. Jika kepuasan kerja
dinaikan 1% maka kinerja naik 1%. Jadi
hipotesis 5 yang menyatakan kepuasan
kerja berpengaruh langsung terhadap
kinerja guru pada Guru Sekolah Santo
Yosef Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis dapat diterima.

Pengaruh Tidak Langsung

Dalam penelitian ini, pengaruh tidak
langsung dalam penelitian ini
menggunakan uji sobel test yang bertujuan
untuk  mengetahui  pengaruh  tidak
langsung antara variable motivasi dan
Kepemimpinan terhadap Kinerja guru
melalui Motivasi.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada uraian berikut:
Tabel 3. Uji Sobelt Pengaruh Tidak

Langsung 1
Variabel Koef tn¢ tap  Sig
Path
Motivasi- 0,155 2,21 1,98 0,027
Kepuasan-
Kinerja

Sumber: Data Olahan (2021)

Dari hasil uji sobel test menunjukkan t
hitung = 2,210 > dari t tabel = 1,996 dan
nilai signifikan sebesar 0.016 < 0,05
sehingga disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  yang  signifikan  antara
Komitmen terhadap Kinerja Dosen
melalui Motivasi

Pengaruh Budaya Kerja terhadap
Kinerja Dosen melalui Motivasi
Berdasarkan tabel diatas maka
dapat dilihat koefisien jalur untuk variabel
budaya kerja terhadap kepuasan sebesar
0.220 sedangkan koefisien jalur untuk
kepuasan terhadap Kinerja guru sebesar
0.294. Pengaruh tidak langsung budaya
kerja terhadap Kinerja Dosen melalui
kepuasan sebagai variabel intervening
mempunyai nilai koefisien jalur sebesar
0.065 (0.220 x 0.294), sedangkan
pengaruh  langsung  Kepemimpinan
terhadap Kinerja Dosen sebesar 0.219.
Hasil uji sobel test untuk mengetahui
signifikansi dari pengaruh mediasi oleh
variabel intervening Motivasi adalah
sebagai berikut:
Tabel 3. Uji Sobelt Pengaruh Tidak

Langsung
Variabel Koef tni¢ tap  Sig
Path
Motivasi- 0,065 2,09 1,98 0,035
Kepuasan-
Kinerja

Sumber: Data Olahan (2021)

Dari  hasil uji  Sobel test
menunjukkan t hitung = 2,094 > dari t
tabel = 1,996, dan nilai signifikan sebesar
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0,035 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
Kepemimpinan terhadap Kinerja Dosen
melalui Motivasi

5. Simpulan

a. Motivasi dan  budaya  kerja
berpengaruh terhadap kepuasan kerja
guru. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi kerja dapat menentukan
tingkat kepuasan kerja guru. Semakin
baik motivasi kerja maka kepuasan
kerja guru sekolah santo yosef
kecamatan =~ mandau  kabupaten
bengkalis akan meningkat.

b. Motivasi dan  budaya  kerja
berpengaruh terhadap kinerja guru.
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
kerja dapat menentukan tingkat
kinerja. Semakin baik motivasi kerja
maka kinerja akan meningkat.
Motivasi kerja yang baik didukung
dengan kepuasan kerja yang baik juga
maka akan meningkatkan kinerja.

c. Kepuasan kerja guru berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Semakin
baik kepuasan kerja guru akan
meningkatkan kinerja.

Saran

a. Dalam hal kinerja guru, hendaknya
pihak sekolah hendaknya
memperhatikan teknik penilaian yang
diberikan oleh guru sesuai dengan
yang sudah ditentukan dalam RPP
perusahaan dengan cara melakukan

koordinasi dengan guru yang
bersangkutan.

b. Kemudian dalam hal kepuasan kerja
guru, dalam memberikan

tanggungjawab dan kepercayaan atas
pekerjaan hendaknya merata kepada
setiap guru, karena masih ada
sebagian guru yang kurang puas
dengan pekerjaan yang diterimanya.
c. Pihak sekolah dalam hal Motivasi
Kerja guru, hendaknya menyediakan
fasilitas serta sarana dan prasarana

yang membuat guru dalam bekerja
seperti alat tulis yang lengkap,
ruangan yang nyaman dan teratur.

d. Dalam hal budaya kerja pihak sekolah
perlu  menekankan  pentingnya
mengajar dari pada kegiatan lain,
dengan cara memberikan sanksi
kepada guru yang memiliki kegiatan
pada saat jam belajar mengajar.
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